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[bookmark: _Toc183465818]4.1 	Gambaran Umum Kementerian Agama Kota Sibolga
Kementerian Agama Kota Sibolga merupakan instansi pemerintahan yang memiliki tugas dan fungsi dalam menyelenggarakan pelayanan di bidang keagamaan. Secara administratif, Kementerian Agama Kota Sibolga bertanggung jawab langsung kepada Kementerian Agama Republik Indonesia, dengan lingkup kerja yang meliputi pendidikan agama, urusan keagamaan, serta pelayanan masyarakat dalam bidang keagamaan. Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga terletak di wilayah strategis untuk memudahkan akses masyarakat dalam mendapatkan pelayanan.
Fungsi utama Kementerian Agama Kota Sibolga mencakup pengelolaan pendidikan agama di sekolah, penyuluhan agama, pembinaan rumah ibadah, pengelolaan haji dan umrah, serta pengawasan terhadap lembaga-lembaga keagamaan. Dalam menjalankan tugas-tugasnya, instansi ini memiliki beberapa unit kerja yang meliputi Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan, Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, serta Seksi Bimbingan Masyarakat Islam.



Sumber daya manusia di Kementerian Agama Kota Sibolga terdiri dari pegawai yang memiliki kompetensi di bidang administrasi keuangan, pelayanan keagamaan, dan penyelenggaraan pendidikan. Dalam menghadapi tantangan modernisasi, Kementerian Agama Kota Sibolga telah mulai mengintegrasikan teknologi informasi dalam operasionalnya untuk meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas pelayanan, salah satunya adalah penerapan sistem aplikasi keuangan berbasis Technology Acceptance Model (TAM).
4.1.1	Tugas dan Fungsi
Tugas Pokok Dan Fungsi Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama Pasal 77 Ayat 4 : Susunan Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Deli Serdang, Kota Pematang Siantar, dan Kota Sibolga sebagaimana dimaksud dalam pasal 45 ayat 2 huruf f sampai dengan huruf terdiri atas :
1. Subbagian Tata Usaha
2. Seksi Pendidikan Madrasah
3. Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam
4. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah
5. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam
6. Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen
7. Penyelenggara Syariah dan
8. Kelompok Jabatan Fungsional 
4.1.2	Kelompok Jabatan Fungsional
Dalam  melaksanakan  tugas  Kantor  Kementerian  Agama Kota Sibolga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan Visi,  Misi  serta  kebijakan  tehnis  dibidang  pelayanan.               
2. Pelaksanaan kebijakan tehnis dibidang pengelolaan administrasi dan informasi keagamaan
3. Pelayanan dan bimbingan dibidang kerukunan umat beragama
4. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program
5. Pelaksanaan hubungan dengan Pemerintah Daerah, instansi terkait dan lembaga-lembaga keagamaan dan lembaga kemasyarakatan dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian Agama di Kota Sibolga.   
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6. 

.1.3	Struktur Organisasi
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kementrian Agama Kota Sibolga Berdasarkan PMA Nomor 6 Tahun 2022
KEPALA KANTOR
Muhammad Rosyadi Lubis, SH




KASUBBAG TATA USAHA
Drs. Alfan Surya Hutagalung, MM



KASI PENDIDIKAN 
MADRASHA
KASI PENDIDIKAN AGAMA DAN KEAGAMAAN ISLAM
HENDRANADI, SH
KASI PENYELENGGARA
HAJI DAN UMROH
SAPRIAL BAHRI, SE., M.SI
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
KASI BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN
MARTUA MANIK, S.Th, M.Pd
KEPALA PENYELENGGARA SYARIAH
MUHAMMAD NATSRI, S.Ag, M.Pd
KASI BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
Drs. H. Aswad 





[bookmark: _Toc183465819]4.2	Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Efektif Dan Efisien Pada Kementerian Agama Kota Sibolga
Penerapan sistem aplikasi keuangan tingkat instansi di Kementerian Agama Kota Sibolga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan anggaran dan pelaporan keuangan. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan pada dua aspek utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi, manfaat, tantangan, serta persepsi para pemangku kepentingan terhadap penggunaan Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) di Kementerian Agama Kota Sibolga. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Kepala Kantor Kementerian Agama, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah (Penmad), dan Bendahara sebagai narasumber utama. Berikut ini adalah analisis berdasarkan hasil wawancara:
1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya, terdapat pengulangan kalimat dan struktur paragraf yang kurang efektif. Telah diperbaiki dengan menyusun ulang isi wawancara secara sistematis, menghindari pengulangan, dan menyesuaikan dengan gaya bahasa ilmiah.
Berikut paparan hasil penelitian berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan di Kantor Kementerian Agama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga mennyatakan bahwa :
Penggunaan Aplikasi SAKTI dinilai sangat penting untuk mendukung tata kelola keuangan yang lebih modern, transparan, dan akuntabel. Aplikasi ini memungkinkan proses pengelolaan anggaran menjadi lebih efisien dan meminimalkan kesalahan administrasi. Selain itu, SAKTI membantu memastikan bahwa setiap transaksi keuangan tercatat dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) dinilai sangat penting dalam mendukung tata kelola keuangan yang lebih modern, transparan, dan akuntabel di Kementerian Agama Kota Sibolga. Pandangan ini mencerminkan pemahaman bahwa teknologi informasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di lingkungan pemerintahan.
Aplikasi SAKTI memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan anggaran dengan mengintegrasikan berbagai tahap administrasi keuangan ke dalam satu sistem. Efisiensi menjadi salah satu keunggulan utama dari aplikasi ini, di mana waktu penyelesaian administrasi dapat dipersingkat, dan penggunaan sumber daya manusia dapat dioptimalkan. Hal ini menjawab kebutuhan instansi pemerintah untuk mempercepat proses pengelolaan keuangan sekaligus meminimalkan beban kerja manual yang rentan terhadap kesalahan.
Peningkatan transparansi dan akuntabilitas juga menjadi poin penting dalam implementasi Aplikasi SAKTI. Transparansi dicapai melalui pencatatan setiap transaksi keuangan secara sistematis, yang memungkinkan data dapat diakses dan diverifikasi secara mudah oleh pihak terkait. Akuntabilitas tercermin dalam kemampuan aplikasi untuk menghasilkan laporan keuangan secara otomatis sesuai dengan regulasi yang berlaku. Dengan demikian, penggunaan Aplikasi SAKTI tidak hanya memudahkan pengelolaan keuangan, tetapi juga mendukung proses audit dan pengawasan yang lebih baik.	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya terdapat pengulangan ide dan struktur paragraf yang belum sepenuhnya runtut. Telah diperbaiki dengan merapikan susunan kalimat, memperjelas hubungan antar konsep, dan menyesuaikan gaya penulisan akademik.
Selain itu, Aplikasi SAKTI membantu meminimalkan kesalahan administrasi yang sering terjadi pada proses manual. Sistem ini dilengkapi dengan fitur validasi yang memastikan bahwa setiap data yang dimasukkan sesuai dengan standar yang ditentukan. Hal ini sangat penting untuk menjaga keakuratan data keuangan dan mengurangi potensi pelanggaran administratif atau penyalahgunaan anggaran.
Dari sudut pandang regulasi, Aplikasi SAKTI juga dianggap sebagai alat yang efektif untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Setiap transaksi keuangan yang dilakukan melalui aplikasi ini tercatat secara rinci dan terdokumentasi dengan baik, sehingga risiko terjadinya pelanggaran hukum dapat diminimalkan.
Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa Aplikasi SAKTI memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas tata kelola keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga. Namun, implementasi aplikasi ini tetap memerlukan dukungan berkelanjutan, seperti pelatihan intensif bagi pegawai, penguatan infrastruktur teknologi, dan evaluasi berkala terhadap kinerja sistem. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan manfaat Aplikasi SAKTI dapat dioptimalkan dan menjadi solusi yang berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan instansi pemerintah.
Pertanyaan ke dua menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya terdapat pengulangan kalimat dan kurangnya penekanan pada dampak dari tantangan yang dihadapi. Sudah diperbaiki dengan memperjelas hubungan antar gagasan dan memperhalus pilihan kata agar lebih akademis.
Tantangan utama meliputi keterbatasan pemahaman pegawai terhadap fitur-fitur aplikasi, kurangnya infrastruktur seperti jaringan internet yang stabil, dan resistensi dari beberapa pegawai yang kurang familiar dengan teknologi. Beberapa kendala teknis, seperti sistem yang terkadang mengalami gangguan, juga menjadi hambatan dalam implementasi Aplikasi SAKTI.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga menghadapi sejumlah tantangan yang memengaruhi efektivitas penggunaannya. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan pemahaman pegawai terhadap fitur-fitur aplikasi, kurangnya infrastruktur pendukung, dan resistensi terhadap perubahan dari beberapa pegawai yang kurang familiar dengan teknologi.
1. Keterbatasan Pemahaman Pegawai
Salah satu tantangan yang signifikan adalah minimnya pemahaman sebagian pegawai terhadap fitur-fitur yang tersedia dalam Aplikasi SAKTI. Meskipun aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan keuangan, keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem dengan benar. Ketidaktahuan atau kurangnya keterampilan dalam menggunakan aplikasi dapat menyebabkan kesalahan dalam input data atau menghambat proses administrasi. Tantangan ini menunjukkan perlunya pelatihan intensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam menggunakan Aplikasi SAKTI secara optimal.
2. Kurangnya Infrastruktur Pendukung
Selain keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya infrastruktur teknologi seperti jaringan internet yang stabil juga menjadi kendala utama. Implementasi Aplikasi SAKTI membutuhkan akses internet yang handal untuk memastikan proses administrasi berjalan lancar. Di beberapa lokasi, terutama di wilayah dengan keterbatasan akses teknologi, jaringan internet yang sering terganggu dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas administrasi. Masalah ini menyoroti perlunya peningkatan infrastruktur teknologi di tingkat institusi untuk mendukung penerapan sistem berbasis digital.
3. Resistensi Pegawai terhadap Teknologi
Resistensi terhadap perubahan juga menjadi hambatan dalam implementasi Aplikasi SAKTI. Beberapa pegawai yang kurang familiar dengan teknologi cenderung menunjukkan sikap skeptis atau enggan untuk menggunakan aplikasi ini. Hal ini dapat disebabkan oleh ketakutan akan kesalahan, kekhawatiran kehilangan data, atau kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem baru. Resistensi ini membutuhkan pendekatan yang tepat, seperti memberikan dukungan dan bimbingan, untuk membantu pegawai merasa lebih percaya diri dalam mengoperasikan aplikasi.
4. Kendala Teknis
Kendala teknis, seperti gangguan pada sistem aplikasi, juga sering terjadi dan menjadi tantangan tambahan. Gangguan ini dapat berupa aplikasi yang tidak responsif, fitur tertentu yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, atau keterlambatan dalam pemrosesan data. Masalah-masalah teknis semacam ini dapat menghambat kelancaran pengelolaan keuangan dan menurunkan tingkat kepercayaan pegawai terhadap aplikasi. Oleh karena itu, dukungan teknis yang cepat dan tepat waktu sangat dibutuhkan untuk menangani permasalahan ini.
Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Aplikasi SAKTI tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung. Untuk mengatasi hambatan tersebut, perlu dilakukan pendekatan terpadu yang mencakup pelatihan intensif, peningkatan infrastruktur teknologi, penguatan dukungan teknis, serta pendekatan manajerial yang proaktif untuk mengurangi resistensi pegawai. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan tantangan dalam implementasi Aplikasi SAKTI dapat diminimalkan, sehingga aplikasi ini dapat memberikan manfaat optimal dalam pengelolaan keuangan yang lebih modern, transparan, dan akuntabel.
Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya terdapat pengulangan dan penggabungan ide yang belum sepenuhnya terstruktur. Telah diperbaiki dengan memperjelas hubungan antar gagasan, menjaga alur logis antara tantangan dan tingkat penerimaan pegawai, serta menyesuaikan dengan gaya penulisan ilmiah.


Secara umum, tingkat penerimaan pegawai terhadap Aplikasi SAKTI cukup baik. Mayoritas pegawai memahami manfaat aplikasi ini dan bersedia untuk beradaptasi. Namun, ada sebagian kecil yang masih membutuhkan waktu lebih lama untuk merasa nyaman menggunakan aplikasi ini, terutama mereka yang sebelumnya tidak terbiasa dengan teknologi digital.

Secara umum, tingkat penerimaan pegawai terhadap Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga dapat dikategorikan cukup baik. Sebagian besar pegawai menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan aplikasi ini dan memahami manfaatnya dalam mendukung efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan. Mereka menyadari bahwa Aplikasi SAKTI memberikan kemudahan dalam pencatatan, perencanaan, hingga pelaporan keuangan, sehingga mampu meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi potensi kesalahan administratif. Sikap adaptif ini terutama terlihat pada pegawai yang sudah terbiasa dengan teknologi digital, yang dengan cepat memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi. Namun, tidak dapat diabaikan bahwa masih ada sebagian kecil pegawai yang memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi. Pegawai ini, yang umumnya kurang familiar dengan teknologi, sering kali merasa cemas akan kesalahan penggunaan atau kesulitan memahami fitur-fitur aplikasi. Meskipun demikian, adanya pelatihan dan dukungan dari pihak manajemen diharapkan dapat membantu seluruh pegawai merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan aplikasi ini, sehingga tingkat penerimaan dapat terus meningkat.
Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya terdapat pengulangan dan kalimat yang terlalu panjang dalam menjelaskan satu ide. Telah diperbaiki dengan merinci langkah-langkah secara berurutan dan memperjelas tujuannya.
Langkah-langkah yang diambil meliputi penyelenggaraan pelatihan dan workshop secara berkala, pembagian modul panduan penggunaan aplikasi, serta pendampingan teknis untuk pegawai yang membutuhkan. Selain itu, pihak manajemen juga mendorong adanya diskusi dan evaluasi berkala untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi.

Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan pemahaman pegawai terhadap penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga dilakukan melalui berbagai upaya strategis. Salah satu langkah utama adalah penyelenggaraan pelatihan dan workshop secara berkala yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai fitur-fitur aplikasi serta cara penggunaannya dalam pengelolaan keuangan. Kegiatan ini dirancang untuk menjangkau seluruh pegawai, baik yang sudah memiliki pengalaman dengan teknologi digital maupun yang memerlukan lebih banyak pendampingan. Selain itu, modul panduan penggunaan aplikasi juga dibagikan kepada pegawai sebagai acuan mandiri dalam memahami fungsi-fungsi aplikasi. Langkah ini bertujuan memberikan kemudahan bagi pegawai untuk belajar secara fleksibel dan mengulang materi sesuai kebutuhan.
Manajemen juga menyediakan layanan pendampingan teknis yang memungkinkan pegawai mendapatkan bantuan langsung ketika menghadapi kesulitan teknis dalam pengoperasian aplikasi. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa kendala yang muncul dapat segera diatasi tanpa mengganggu kelancaran pengelolaan keuangan. Selain itu, dilakukan diskusi dan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi serta mencari solusi yang efektif. Forum-forum diskusi ini tidak hanya menjadi sarana untuk berbagi pengalaman, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif pegawai dalam proses peningkatan implementasi aplikasi. Langkah-langkah tersebut mencerminkan komitmen manajemen dalam memastikan keberhasilan penerapan Aplikasi SAKTI sekaligus meningkatkan kompetensi pegawai dalam memanfaatkan teknologi keuangan secara optimal.
Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi:
Sebelumnya terdapat pengulangan ide dan kalimat yang panjang. Sudah diperbaiki agar lebih ringkas, jelas, dan fokus pada inti pesan.

Saya sangat percaya bahwa Aplikasi SAKTI memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dengan fitur pelaporan yang lengkap dan sistem pencatatan yang terintegrasi, setiap transaksi keuangan dapat dipantau secara real-time, sehingga meminimalkan peluang terjadinya penyimpangan.

Aplikasi SAKTI diyakini memiliki potensi besar dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga. Fitur pelaporan yang lengkap dan sistem pencatatan yang terintegrasi memungkinkan setiap transaksi keuangan dapat dipantau secara real-time. Hal ini memberikan keuntungan signifikan, karena memudahkan pihak manajemen untuk memonitor jalannya setiap transaksi tanpa adanya keterlambatan atau kesalahan pencatatan. Dengan adanya pencatatan yang akurat dan transparan, maka peluang terjadinya penyimpangan atau manipulasi data dapat diminimalkan secara efektif. Sistem ini juga memfasilitasi proses audit yang lebih cepat dan lebih efisien, karena informasi yang dibutuhkan dapat diakses kapan saja dan dengan mudah. Dengan demikian, Aplikasi SAKTI tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan anggaran, tetapi juga memperkuat prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi yang penting dalam tata kelola keuangan yang baik.
Pertanyaan ke enam menyatakan bahwa:
Dukungan dari pimpinan sangat memadai. Mereka tidak hanya menyediakan fasilitas yang diperlukan, tetapi juga mendorong pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan. Selain itu, pimpinan selalu terbuka terhadap masukan dari pegawai untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Aplikasi SAKTI.

Dukungan dari pimpinan di Kementerian Agama Kota Sibolga terhadap penerapan Aplikasi SAKTI sangat memadai dan memiliki peranan yang signifikan dalam kelancaran implementasi aplikasi tersebut. Pimpinan tidak hanya menyediakan fasilitas yang diperlukan, seperti perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai, tetapi juga mendorong pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan-pelatihan yang berkala. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pegawai memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan aplikasi dengan efektif dan efisien. Selain itu, pimpinan selalu menunjukkan sikap terbuka terhadap masukan dari pegawai, yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin timbul dan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi. Dengan dukungan yang kuat dari pimpinan ini, implementasi Aplikasi SAKTI dapat berjalan lebih lancar, dan tantangan-tantangan yang muncul dalam penggunaan aplikasi dapat diatasi dengan lebih cepat dan tepat.
Pertanyaan ke tujuh menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi:
Teks awal masih kurang efektif karena pengulangan, sudah diperbaiki menjadi lebih singkat dan jelas.
Teknologi informasi memainkan peran yang sangat vital. Dengan digitalisasi melalui Aplikasi SAKTI, proses pengelolaan anggaran menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir. Sistem ini memungkinkan koordinasi antarunit menjadi lebih mudah, sehingga pengambilan keputusan terkait anggaran dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, teknologi informasi, khususnya melalui penggunaan Aplikasi SAKTI, memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran di Kementerian Agama Kota Sibolga. Dengan adanya digitalisasi melalui aplikasi ini, proses pengelolaan anggaran yang sebelumnya memerlukan waktu yang cukup lama dan berisiko terjadi kesalahan manusia, kini dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan terorganisir. Aplikasi SAKTI memungkinkan pencatatan transaksi keuangan dilakukan secara real-time dan terintegrasi, yang mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyimpangan. Selain itu, penggunaan aplikasi ini juga mempermudah koordinasi antarunit dalam instansi, sehingga proses komunikasi antar pegawai atau bagian yang terlibat dalam pengelolaan anggaran menjadi lebih lancar. Dengan kemudahan koordinasi ini, pengambilan keputusan terkait anggaran dapat dilakukan dengan lebih efektif dan tepat waktu, yang pada gilirannya dapat mendukung tercapainya tujuan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.
Pertanyaan ke delapan menyatakan bahwa:
Untuk meningkatkan efektivitas, perlu diadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, peningkatan infrastruktur teknologi seperti jaringan internet, serta penyempurnaan sistem aplikasi agar lebih user-friendly. Selain itu, penting untuk terus membangun budaya kerja yang mendukung inovasi dan adaptasi terhadap teknologi baru.

Berdasarkan hasil wawancara, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga, beberapa langkah perlu diambil. Pertama, pelatihan lanjutan yang lebih mendalam perlu diselenggarakan untuk memastikan bahwa seluruh pegawai, baik yang baru maupun yang sudah familiar dengan aplikasi, dapat menguasai fitur-fitur aplikasi dengan baik. Pelatihan ini dapat memperdalam pemahaman dan kemampuan pegawai dalam menggunakan aplikasi secara optimal, sehingga kendala yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman dapat diminimalkan.
Selain itu, peningkatan infrastruktur teknologi juga sangat penting, terutama dalam hal jaringan internet. Keterbatasan jaringan yang stabil telah diidentifikasi sebagai salah satu tantangan utama dalam implementasi aplikasi ini. Untuk itu, perlu dilakukan investasi dalam infrastruktur yang lebih handal agar aplikasi dapat diakses dengan lancar tanpa hambatan teknis yang mengganggu operasional.
Selain dua hal tersebut, penting juga untuk terus melakukan penyempurnaan terhadap sistem aplikasi agar lebih user-friendly. Fitur aplikasi yang lebih mudah dipahami dan digunakan akan mempermudah pegawai dalam menjalankan tugasnya.
Terakhir, untuk memastikan bahwa implementasi teknologi berjalan dengan sukses, perlu dibangun budaya kerja yang mendukung inovasi dan adaptasi terhadap teknologi baru. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang terbuka terhadap perubahan, di mana pegawai merasa didukung dan diberdayakan dalam menghadapi tantangan teknologi baru. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan penggunaan Aplikasi SAKTI dapat berjalan dengan lebih efektif dan memberikan manfaat yang maksimal bagi pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga.
Pertanyaan ke sembilan menyatakan bahwa:
Ya, pelatihan dan workshop telah beberapa kali dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang cara penggunaan aplikasi serta menyelesaikan kendala teknis yang dihadapi. Namun, pelatihan lanjutan masih diperlukan untuk memastikan semua pegawai memiliki pemahaman yang merata.

Berdasarkan hasil wawancara, pelatihan dan workshop telah dilakukan beberapa kali di Kementerian Agama Kota Sibolga untuk memberikan pemahaman dasar tentang penggunaan Aplikasi SAKTI. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan pegawai dengan cara penggunaan aplikasi serta membantu mereka dalam menyelesaikan kendala teknis yang muncul selama penggunaan aplikasi. Namun, meskipun pelatihan dasar telah diberikan, masih ada kebutuhan untuk pelatihan lanjutan yang lebih mendalam. Pelatihan lanjutan ini penting untuk memastikan bahwa seluruh pegawai memiliki pemahaman yang merata dan mampu mengoperasikan aplikasi dengan optimal.
Beberapa pegawai, terutama yang kurang familiar dengan teknologi digital, mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai seluruh fitur aplikasi. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan akan membantu meningkatkan pemahaman mereka, sekaligus memastikan bahwa aplikasi digunakan dengan cara yang sesuai dan efisien. Pelatihan ini juga bisa mencakup penyelesaian masalah yang lebih kompleks dan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk bertanya langsung kepada instruktur atau pemateri.
Secara keseluruhan, meskipun pelatihan dan workshop sudah dilakukan, pelatihan lanjutan yang lebih mendalam masih sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga.
Pertanyaan ke sepuluh menyatakan bahwa:
Keberhasilan penerapan Aplikasi SAKTI diukur melalui beberapa indikator, seperti kecepatan penyusunan laporan keuangan, tingkat akurasi data, serta kepuasan pegawai dalam menggunakan aplikasi ini. Selain itu, keberhasilan juga tercermin dari minimnya kesalahan administrasi dan meningkatnya transparansi dalam pengelolaan keuangan. Evaluasi secara berkala dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan tersebut tercapai.

Keberhasilan penerapan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga diukur menggunakan berbagai indikator yang mencakup beberapa aspek penting dalam pengelolaan keuangan. Salah satu indikator utama adalah kecepatan dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya aplikasi ini, waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan menjadi lebih cepat dan efisien, mengurangi proses manual yang memakan waktu. Selain itu, tingkat akurasi data menjadi faktor penentu lainnya, di mana aplikasi ini diharapkan dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan dan perhitungan data keuangan yang sering terjadi pada sistem manual.
Indikator lainnya adalah tingkat kepuasan pegawai terhadap penggunaan aplikasi. Pegawai yang merasa nyaman dan dapat menggunakan aplikasi dengan mudah akan lebih produktif, sehingga tingkat kepuasan ini menjadi tolok ukur keberhasilan dalam penerapan aplikasi tersebut. Keberhasilan juga tercermin dari berkurangnya kesalahan administrasi yang terjadi sebelumnya. Dengan sistem yang lebih terstruktur dan otomatis, kesalahan yang sering muncul akibat kelalaian manusia dapat diminimalkan.
Selain itu, peningkatan transparansi dalam pengelolaan keuangan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan Aplikasi SAKTI. Aplikasi ini memungkinkan proses pengelolaan anggaran yang lebih terbuka, di mana setiap transaksi dapat dipantau secara real-time, memudahkan pengawasan, dan mengurangi potensi penyimpangan. Untuk memastikan pencapaian tujuan ini, evaluasi dilakukan secara berkala guna melihat sejauh mana aplikasi dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan. Evaluasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dalam penggunaan aplikasi.
2. Kasi Penmad Kementerian Agama Kota Sibolga
Berikut paparan hasil penelitian berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan di Kantor Kementerian Agama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi Penmad Kementerian Agama Kota Sibolga mennyatakan bahwa :
Pertanyaan ke pertama menyatakan bahwa:
Aplikasi SAKTI sangat bermanfaat karena memungkinkan pengelolaan keuangan yang lebih modern, efisien, dan akuntabel. Proses administrasi keuangan menjadi lebih cepat, transparan, dan sistematis. Aplikasi ini membantu mengurangi kesalahan manusia (human error) yang sering terjadi dalam pengelolaan manual. Selain itu, fitur-fitur yang tersedia memudahkan pegawai dalam merencanakan, memonitor, dan melaporkan penggunaan anggaran.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga memiliki manfaat yang sangat signifikan dalam mendukung pengelolaan keuangan. Dengan sistem yang modern, aplikasi ini memungkinkan pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien, baik dari segi waktu maupun sumber daya. Proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara digital, sehingga lebih cepat dan minim kesalahan. Hal ini tentu berdampak positif terhadap akurasi dan kecepatan dalam menyusun laporan keuangan.
Aplikasi SAKTI juga memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan transparansi pengelolaan anggaran, karena setiap transaksi dapat dimonitor dan dilaporkan secara sistematis. Fitur-fitur unggulan yang dimiliki aplikasi ini, seperti integrasi data dan pelaporan otomatis, memudahkan pegawai dalam merencanakan anggaran, mengawasi realisasi, serta menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, aplikasi ini membantu mengurangi risiko kesalahan manusia (human error), terutama pada tahap pencatatan dan penghitungan, yang sering menjadi kendala dalam pengelolaan manual.
Secara keseluruhan, Aplikasi SAKTI dianggap sebagai terobosan penting dalam menciptakan tata kelola keuangan yang lebih baik, mendukung efisiensi kerja, serta memastikan setiap proses dilakukan secara akuntabel dan transparan.
Pertanyaan ke dua menyatakan bahwa:
Sebagian besar pegawai sudah memahami dasar penggunaan Aplikasi SAKTI, tetapi ada beberapa pegawai yang masih membutuhkan pelatihan lanjutan. Kendala utamanya adalah kurangnya pengalaman dengan teknologi digital, terutama bagi pegawai yang belum terbiasa menggunakan sistem berbasis aplikasi. Selain itu, intensitas pelatihan yang terbatas dan kendala teknis saat pelatihan juga menjadi tantangan.

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai sudah memiliki pemahaman dasar terkait cara penggunaannya. Pemahaman ini dicapai melalui pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya, meskipun masih terdapat pegawai yang membutuhkan pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kemampuannya. Pegawai yang menghadapi kesulitan umumnya adalah mereka yang kurang terbiasa dengan teknologi digital, sehingga membutuhkan waktu lebih untuk beradaptasi dengan sistem berbasis aplikasi seperti SAKTI.
Kendala utama dalam pelaksanaan pelatihan ini terletak pada intensitasnya yang terbatas, di mana pelatihan belum dilakukan secara rutin atau mendalam. Akibatnya, beberapa pegawai belum sepenuhnya menguasai fitur-fitur aplikasi yang lebih kompleks. Selain itu, kendala teknis seperti gangguan jaringan atau perangkat yang tidak optimal juga sering menghambat proses pelatihan, sehingga efektivitas kegiatan ini menjadi kurang maksimal.
Hal ini menunjukkan pentingnya penyelenggaraan pelatihan lanjutan yang terarah, dengan fokus pada penguasaan fitur-fitur lanjutan aplikasi serta penyelesaian kendala teknis yang dihadapi pegawai. Dengan langkah ini, diharapkan semua pegawai dapat menggunakan Aplikasi SAKTI secara optimal, sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien dan akurat.
Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR:  Revisi: Teks sebelumnya terlalu panjang dan mengulang-ulang. Sudah disederhanakan agar lebih jelas dan fokus pada inti masalah.
Komunikasi dan koordinasi antarpegawai berjalan cukup baik, terutama saat menghadapi kendala teknis. Pegawai saling membantu dalam menyelesaikan masalah, dan pihak manajemen juga aktif memberikan arahan. Namun, terkadang kurangnya waktu atau jadwal kerja yang padat menjadi hambatan dalam membangun koordinasi yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi dan koordinasi antarpegawai dalam penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga berjalan cukup efektif, terutama ketika menghadapi kendala teknis. Para pegawai menunjukkan semangat kerja sama yang baik, di mana mereka saling membantu dalam mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Selain itu, pihak manajemen juga berperan aktif dalam memberikan arahan yang diperlukan untuk memastikan aplikasi dapat digunakan dengan maksimal. Hal ini menunjukkan adanya budaya kerja yang mendukung penyelesaian masalah secara kolektif.
Namun, terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas koordinasi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu akibat jadwal kerja yang padat, sehingga kesempatan untuk melakukan diskusi atau koordinasi lebih lanjut sering kali menjadi terbatas. Hambatan ini juga memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan terkait penanganan masalah teknis atau optimalisasi fitur aplikasi.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan langkah strategis seperti penjadwalan waktu khusus untuk koordinasi, baik secara tatap muka maupun melalui platform digital. Dengan demikian, komunikasi dan koordinasi antarpegawai dapat ditingkatkan, sehingga pemanfaatan Aplikasi SAKTI dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih optimal.
Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa:
Kendala yang sering muncul meliputi gangguan pada sistem aplikasi, seperti lambatnya akses atau kesalahan teknis lainnya. Selain itu, infrastruktur yang kurang memadai, seperti jaringan internet yang tidak stabil, juga menjadi masalah. Pegawai yang masih dalam proses adaptasi juga kerap mengalami kesulitan saat mengoperasikan aplikasi, terutama pada fitur-fitur yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil wawancara, kendala yang sering dihadapi dalam penggunaan Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga mencakup berbagai aspek, baik teknis maupun non-teknis. Salah satu kendala utama adalah gangguan pada sistem aplikasi itu sendiri, seperti lambatnya akses saat digunakan atau munculnya kesalahan teknis tertentu yang menghambat kelancaran operasional. Masalah-masalah ini sering kali memerlukan waktu tambahan untuk penyelesaian, yang dapat mengganggu efisiensi kerja.
Selain itu, infrastruktur pendukung juga menjadi salah satu tantangan yang signifikan. Koneksi jaringan internet yang tidak stabil di beberapa lokasi kerja menghambat akses terhadap aplikasi, sehingga proses pengelolaan keuangan tidak dapat berjalan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi dirancang untuk meningkatkan efisiensi, keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas infrastruktur teknologi yang tersedia.
Faktor lain yang turut menjadi hambatan adalah adaptasi pegawai terhadap penggunaan aplikasi. Sebagian pegawai, terutama yang kurang terbiasa dengan sistem berbasis teknologi digital, sering mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur tertentu yang lebih kompleks. Kesulitan ini disebabkan oleh minimnya pengalaman atau pemahaman mendalam tentang teknologi.
Untuk mengatasi kendala-kendala ini, diperlukan langkah-langkah seperti peningkatan infrastruktur jaringan, penyempurnaan sistem aplikasi untuk mengurangi gangguan teknis, serta penyelenggaraan pelatihan lanjutan yang lebih fokus pada fitur kompleks. Dengan upaya tersebut, diharapkan implementasi Aplikasi SAKTI dapat berjalan lebih optimal dan mendukung peningkatan efisiensi serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa:
Ya, terdapat perubahan signifikan dalam hal efisiensi, transparansi, dan akurasi. Sebelum menggunakan Aplikasi SAKTI, proses pengelolaan keuangan dilakukan secara manual, yang rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu lebih lama. Dengan aplikasi ini, semua data dapat dikelola secara digital, sehingga mempermudah pengawasan dan pelaporan.

Berdasarkan hasil wawancara, implementasi Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal efisiensi, transparansi, dan akurasi. Sebelum penerapan aplikasi ini, proses administrasi keuangan dilakukan secara manual, yang memerlukan waktu yang lebih lama dan rentan terhadap kesalahan manusia (human error). Metode manual juga menyulitkan dalam melakukan pengawasan karena data yang tersebar dan kurang terorganisir.
Dengan hadirnya Aplikasi SAKTI, pengelolaan keuangan menjadi jauh lebih efisien. Proses yang sebelumnya membutuhkan waktu lama, seperti pembuatan laporan keuangan atau pencatatan anggaran, kini dapat dilakukan secara lebih cepat berkat digitalisasi data. Selain itu, aplikasi ini menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan data tersimpan secara terstruktur dan dapat diakses kapan saja, sehingga mempermudah proses pengawasan dan pelaporan.
Dari segi transparansi, Aplikasi SAKTI memberikan akses kepada pihak-pihak yang berwenang untuk memantau setiap transaksi secara real-time. Hal ini mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan atau kesalahan administratif. Dengan sistem yang terintegrasi, setiap langkah dalam proses keuangan dapat dilacak dengan jelas, sehingga meningkatkan akuntabilitas di lingkungan kerja.
Aspek akurasi juga mengalami peningkatan yang signifikan. Sistem otomatisasi dalam Aplikasi SAKTI membantu memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam sistem bebas dari kesalahan perhitungan atau kekeliruan lainnya yang sering terjadi dalam proses manual. Dengan semua keunggulan ini, Aplikasi SAKTI tidak hanya mempercepat pekerjaan tetapi juga meningkatkan kepercayaan terhadap sistem pengelolaan keuangan di instansi tersebut.
Pertanyaan ke enam menyatakan bahwa:
Ya, terdapat perubahan signifikan dalam hal efisiensi, transparansi, dan akurasi. Sebelum menggunakan Aplikasi SAKTI, proses pengelolaan keuangan dilakukan secara manual, yang rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu lebih lama. Dengan aplikasi ini, semua data dapat dikelola secara digital, sehingga mempermudah pengawasan dan pelaporan

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan Aplikasi SAKTI telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga, terutama dalam aspek efisiensi, transparansi, dan akurasi. Sebelum aplikasi ini digunakan, proses pengelolaan keuangan dilakukan secara manual, yang memakan waktu lebih lama dan sering kali menghadirkan risiko kesalahan administratif. Metode manual ini juga cenderung tidak efektif dalam memastikan transparansi dan akurasi data, sehingga menghambat pengawasan serta pelaporan yang optimal.
Dengan kehadiran Aplikasi SAKTI, semua data keuangan kini dikelola secara digital, yang mempercepat berbagai proses administratif. Tugas-tugas yang sebelumnya membutuhkan waktu lama, seperti pengelolaan anggaran, penyusunan laporan, dan pencatatan transaksi, dapat diselesaikan dengan lebih cepat berkat sistem yang terintegrasi. Hal ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga meningkatkan produktivitas pegawai.
Selain itu, aplikasi ini mendukung transparansi melalui fitur pelaporan real-time, yang memungkinkan data keuangan dapat dipantau secara langsung oleh pihak yang berwenang. Dengan demikian, pengawasan terhadap anggaran menjadi lebih mudah, dan potensi terjadinya penyimpangan dapat diminimalkan. Setiap transaksi yang tercatat dalam sistem dapat dilacak secara rinci, sehingga menciptakan akuntabilitas yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan.
Dari segi akurasi, penggunaan Aplikasi SAKTI juga telah mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi dalam penghitungan manual. Sistem digital ini memastikan bahwa setiap data yang dimasukkan diproses dengan tepat, sehingga hasilnya lebih akurat dan dapat diandalkan. Dengan berbagai manfaat tersebut, Aplikasi SAKTI telah menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas tata kelola keuangan di instansi ini.
Pertanyaan ke tujuh menyatakan bahwa:
Dukungan dari pihak manajemen sangat baik. Mereka aktif menyediakan fasilitas seperti perangkat komputer dan akses internet, serta mendorong pegawai untuk mengikuti pelatihan. Selain itu, manajemen juga terbuka terhadap masukan dari pegawai untuk meningkatkan kualitas penggunaan aplikasi ini.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan dari pihak manajemen dalam implementasi Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga sangat signifikan dan menjadi salah satu faktor penting keberhasilan penerapannya. Pihak manajemen tidak hanya berperan sebagai pengarah kebijakan tetapi juga secara aktif memberikan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung penggunaan aplikasi ini. Fasilitas yang disediakan, seperti perangkat komputer yang memadai dan akses internet, memastikan bahwa pegawai memiliki sarana yang dibutuhkan untuk mengoperasikan aplikasi dengan lancar.
Selain penyediaan infrastruktur, manajemen juga menunjukkan komitmen dalam pengembangan kompetensi pegawai. Mereka mendorong partisipasi pegawai dalam berbagai pelatihan dan workshop yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan teknis dalam menggunakan Aplikasi SAKTI. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dasar tentang cara penggunaan aplikasi tetapi juga membantu pegawai dalam mengatasi berbagai kendala teknis yang mungkin dihadapi.
Salah satu hal yang menonjol adalah keterbukaan pihak manajemen terhadap masukan dari pegawai. Pendekatan ini mencerminkan upaya manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, di mana semua pihak dapat berkontribusi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi. Dengan mendengarkan masukan dari pegawai, manajemen dapat melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sistem atau proses yang dirasa kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen tidak hanya berfokus pada implementasi teknis tetapi juga pada peningkatan kualitas dan adaptasi aplikasi sesuai kebutuhan operasional instansi.
Dukungan yang diberikan ini menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan motivasi pegawai dalam memanfaatkan Aplikasi SAKTI secara maksimal. Dengan sinergi antara fasilitas yang memadai, pelatihan yang terus dilakukan, dan komunikasi dua arah, Aplikasi SAKTI dapat dioperasikan dengan lebih efektif, mendukung efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
Pertanyaan ke delapan menyatakan bahwa:
Harapannya, Aplikasi SAKTI dapat terus disempurnakan agar lebih user-friendly dan mampu menjangkau seluruh kebutuhan pengelolaan keuangan. Selain itu, diharapkan adanya pembaruan fitur yang lebih lengkap dan pelatihan yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman pegawai. Infrastruktur pendukung seperti jaringan internet juga perlu ditingkatkan agar penggunaan aplikasi ini semakin optimal.

Hasil wawancara mengungkapkan harapan besar terhadap pengembangan Aplikasi SAKTI agar lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan operasional di Kementerian Agama Kota Sibolga. Salah satu harapan utama adalah peningkatan kemudahan penggunaan (user-friendly) aplikasi ini, terutama untuk mendukung pegawai yang kurang terbiasa dengan teknologi digital. Dengan tampilan antarmuka yang lebih sederhana dan intuitif, diharapkan pengguna dari berbagai latar belakang kemampuan teknis dapat mengoperasikan aplikasi ini dengan lebih mudah dan nyaman.
Selain itu, ada harapan agar Aplikasi SAKTI dilengkapi dengan fitur-fitur baru yang lebih lengkap dan mendukung berbagai aspek pengelolaan keuangan. Fitur-fitur tersebut dapat mencakup integrasi data yang lebih luas, laporan yang lebih terperinci, dan alat analisis keuangan yang lebih canggih. Pembaruan fitur ini diharapkan mampu menjawab tantangan operasional yang dihadapi saat ini, sekaligus meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pengelolaan keuangan.
Dalam hal pengembangan sumber daya manusia, pegawai berharap adanya pelatihan yang lebih intensif dan terstruktur untuk mendalami penggunaan aplikasi ini. Pelatihan yang lebih sering dilakukan dan mencakup berbagai tingkat kesulitan akan membantu memastikan bahwa semua pegawai, baik yang baru mengenal aplikasi maupun yang sudah berpengalaman, memiliki pemahaman yang merata. Selain itu, pelatihan ini juga dapat berfungsi sebagai forum diskusi untuk berbagi pengalaman dan solusi terkait kendala yang dihadapi selama menggunakan aplikasi.
Peningkatan infrastruktur pendukung, seperti jaringan internet, juga menjadi harapan penting. Stabilitas dan kecepatan internet yang memadai sangat diperlukan untuk memastikan bahwa Aplikasi SAKTI dapat digunakan tanpa gangguan, terutama karena aplikasi ini bergantung pada konektivitas untuk mengakses dan memproses data secara real-time. Dengan dukungan infrastruktur yang lebih baik, efektivitas penggunaan aplikasi ini akan semakin optimal.
Secara keseluruhan, harapan terhadap pengembangan Aplikasi SAKTI mencerminkan keinginan untuk menjadikan aplikasi ini sebagai alat yang benar-benar mendukung modernisasi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Kombinasi antara peningkatan fitur, pelatihan yang komprehensif, dan infrastruktur yang memadai diharapkan dapat membawa perubahan positif yang signifikan dalam sistem administrasi keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga.
Pertanyaan ke Sembilan  menyatakan bahwa:

Beberapa pegawai menyarankan agar sistem aplikasi lebih stabil dan tidak sering mengalami gangguan teknis. Selain itu, perlunya fitur tambahan yang dapat mempermudah pegawai dalam menjalankan tugas, seperti panduan penggunaan yang lebih interaktif.

Hasil wawancara menunjukkan adanya saran konstruktif dari beberapa pegawai terkait pengembangan Aplikasi SAKTI, yang mencerminkan kebutuhan untuk meningkatkan stabilitas dan fungsionalitas sistem. Salah satu saran utama adalah agar aplikasi ini lebih stabil dan tidak sering mengalami gangguan teknis. Gangguan seperti lambatnya akses atau kerusakan sistem yang mendadak sering kali menghambat pekerjaan, terutama dalam kegiatan pengelolaan keuangan yang memerlukan ketepatan waktu. Stabilitas sistem yang lebih baik tidak hanya akan meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga membangun kepercayaan pegawai terhadap aplikasi ini sebagai alat yang andal dalam mendukung tugas mereka.
Selain itu, pegawai juga mengusulkan adanya penambahan fitur yang lebih relevan dengan kebutuhan sehari-hari. Fitur tambahan ini, seperti panduan penggunaan yang lebih interaktif, dinilai sangat membantu terutama bagi pegawai yang masih dalam tahap adaptasi dengan teknologi digital. Panduan interaktif ini dapat berbentuk video tutorial, simulasi langkah-langkah penggunaan, atau fitur bantuan otomatis yang dapat diakses langsung di dalam aplikasi. Dengan adanya panduan semacam ini, proses pembelajaran dalam menggunakan aplikasi menjadi lebih mudah dan efisien.
Usulan lainnya mencakup pengembangan fitur yang dapat mempercepat pekerjaan, seperti otomatisasi proses tertentu yang masih dilakukan secara manual. Misalnya, fitur untuk mengintegrasikan data dari berbagai sumber atau laporan yang dapat dihasilkan secara instan berdasarkan parameter tertentu. Dengan fitur ini, pegawai dapat lebih fokus pada analisis dan pengambilan keputusan, tanpa terbebani oleh tugas-tugas administratif yang memakan waktu.
Saran-saran tersebut menunjukkan pentingnya pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan pengguna aplikasi. Dengan memperhatikan masukan dari pegawai, pengembang Aplikasi SAKTI dapat menciptakan sistem yang lebih user-friendly, stabil, dan sesuai dengan dinamika kerja di Kementerian Agama Kota Sibolga. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan produktivitas pegawai, tetapi juga memperkuat peran aplikasi ini sebagai alat modernisasi dalam pengelolaan keuangan.
Pertanyaan ke sepuluh  menyatakan bahwa:

Kesulitan biasanya diatasi dengan mengadakan diskusi internal atau meminta bantuan dari tim teknis. Pendampingan juga dilakukan untuk pegawai yang menghadapi kendala spesifik. Jika masalah tidak dapat diselesaikan di tingkat lokal, maka akan diteruskan ke pihak pengembang aplikasi atau kantor pusat untuk mendapatkan solusi yang lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan yang dihadapi oleh pegawai dalam menggunakan Aplikasi SAKTI biasanya diatasi melalui beberapa pendekatan yang terstruktur. Salah satu cara utama yang dilakukan adalah dengan mengadakan diskusi internal antarpegawai. Diskusi ini bertujuan untuk saling berbagi pengalaman dan solusi terkait masalah teknis atau kendala yang dihadapi selama penggunaan aplikasi. Pendekatan ini sangat berguna, karena memungkinkan pegawai untuk saling mendukung dan memecahkan masalah bersama secara kolektif.
Selain itu, apabila kendala yang dihadapi lebih teknis atau memerlukan keahlian khusus, pihak manajemen memberikan pendampingan lebih lanjut. Pendampingan ini biasanya diberikan kepada pegawai yang menghadapi masalah spesifik atau yang belum familiar dengan fitur tertentu dalam aplikasi. Pendampingan ini dapat berupa sesi tatap muka atau melalui komunikasi jarak jauh dengan tim teknis yang memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai sistem.
Namun, jika masalah yang muncul tidak dapat diselesaikan di tingkat lokal atau oleh tim teknis internal, maka masalah tersebut akan diteruskan ke pihak pengembang aplikasi atau kantor pusat untuk mendapatkan solusi yang lebih komprehensif. Proses eskalasi ini memastikan bahwa setiap kendala yang lebih kompleks dapat ditangani dengan lebih efisien dan tepat sasaran, mengingat pihak pengembang memiliki pemahaman lebih mendalam tentang struktur dan fungsi aplikasi secara keseluruhan.
Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan adanya upaya berkelanjutan untuk mengatasi kesulitan yang muncul selama penggunaan Aplikasi SAKTI. Dengan sistem pendampingan yang baik dan saluran komunikasi yang terbuka, pegawai dapat lebih mudah mengatasi masalah yang mereka temui, sehingga dapat kembali bekerja dengan lebih efektif dan efisien. Ini juga mencerminkan komitmen organisasi untuk memastikan bahwa Aplikasi SAKTI dapat digunakan secara optimal oleh seluruh pegawai.
3. Bendahara Kementerian Agama Kota Sibolga
Berikut paparan hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Kantor Kementerian Agama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara Kementerian Agama Kota Sibolga mennyatakan bahwa :
Pertanyaan ke pertama menyatakan bahwa:
Pengalaman saya dalam menggunakan Aplikasi SAKTI cukup positif. Aplikasi ini mempermudah banyak aspek dalam pengelolaan keuangan, terutama dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan. Sebelum adanya aplikasi ini, pengelolaan keuangan dilakukan secara manual yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Namun, sejak menggunakan Aplikasi SAKTI, proses menjadi lebih sistematis dan terorganisir dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman pengguna dalam menggunakan Aplikasi SAKTI menunjukkan bahwa aplikasi ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga. Sebelumnya, pengelolaan keuangan dilakukan secara manual, yang seringkali memakan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan manusia dalam pencatatan dan pengolahan data. Hal ini menyebabkan proses pengelolaan anggaran dan laporan keuangan menjadi kurang efisien dan rawan kesalahan.
Namun, dengan adanya Aplikasi SAKTI, proses pengelolaan keuangan menjadi jauh lebih sistematis dan terorganisir. Aplikasi ini memungkinkan seluruh data keuangan dikelola secara digital, sehingga mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan dan mempermudah proses pelaporan. Pencatatan transaksi keuangan yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang banyak, kini dapat dilakukan lebih cepat dan akurat. Selain itu, penyusunan laporan keuangan yang dulunya memerlukan waktu lama juga dapat diselesaikan lebih cepat berkat fitur integrasi yang ada dalam aplikasi ini.
Secara keseluruhan, Aplikasi SAKTI mempermudah pekerjaan pegawai dalam mengelola keuangan dan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan anggaran. Pengalaman positif ini mencerminkan perbaikan yang signifikan dalam sistem pengelolaan keuangan, yang sebelumnya dilakukan secara manual, menjadi lebih modern dan terorganisir dengan baik berkat dukungan teknologi aplikasi tersebut.
Pertanyaan ke dua menyatakan bahwa:
Ya, Aplikasi SAKTI sangat mempermudah proses pengelolaan keuangan. Salah satu hal yang paling terasa adalah dalam penyusunan laporan keuangan yang kini bisa dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Aplikasi ini memungkinkan pegawai untuk memonitor anggaran dan transaksi secara real-time, yang meminimalkan kesalahan manusia dalam pencatatan dan mempermudah proses pelaporan keuangan kepada pihak terkait.

Berdasarkan hasil wawancara, Aplikasi SAKTI memberikan kemudahan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan, terutama dalam hal penyusunan laporan keuangan. Sebelumnya, proses penyusunan laporan keuangan dilakukan secara manual, yang sering kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia. Namun, dengan adanya aplikasi ini, proses tersebut kini bisa dilakukan dengan lebih cepat dan akurat.
Salah satu keuntungan utama yang dirasakan adalah kemampuan aplikasi untuk memonitor anggaran dan transaksi secara real-time. Dengan demikian, setiap perubahan atau penggunaan anggaran dapat langsung tercatat dan dipantau, mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan. Selain itu, fitur real-time ini juga membantu pegawai untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan secara langsung, tanpa harus menunggu proses pembaruan data yang memakan waktu.
Kemudahan ini juga mempermudah proses pelaporan keuangan kepada pihak terkait, karena data yang dibutuhkan sudah tersedia secara terintegrasi dan dapat diakses dengan cepat. Keakuratan dan kecepatan dalam penyusunan laporan keuangan ini tentu saja meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan serta meminimalkan risiko kesalahan yang sering kali terjadi dalam proses manual. Secara keseluruhan, Aplikasi SAKTI memberikan kontribusi yang besar dalam mempercepat dan menyederhanakan penyusunan laporan keuangan serta meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pengelolaan anggaran.
Pertanyaan ke tiga menyatakan bahwa:
Kendala teknis yang sering saya temui adalah gangguan dalam sistem, seperti lambatnya akses atau error saat mengakses data tertentu. Selain itu, ada kalanya aplikasi tidak dapat berjalan lancar karena jaringan internet yang kurang stabil, yang cukup menghambat proses kerja, terutama saat harus memproses data dalam jumlah besar.

Berdasarkan hasil wawancara, kendala teknis yang sering dialami oleh pengguna Aplikasi SAKTI meliputi gangguan dalam sistem yang menghambat kelancaran kerja. Salah satu masalah yang paling sering ditemui adalah lambatnya akses atau munculnya error ketika mencoba mengakses data tertentu. Hal ini tentu saja mempengaruhi efisiensi penggunaan aplikasi, karena pegawai harus menunggu lebih lama untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, yang dapat menghambat proses pengelolaan keuangan yang harusnya lebih cepat dan terintegrasi.
Selain itu, masalah lain yang sering dikeluhkan adalah ketidakstabilan jaringan internet yang turut mempengaruhi kinerja aplikasi. Ketika koneksi internet tidak stabil, aplikasi menjadi sulit diakses atau bahkan tidak dapat berjalan dengan lancar, terutama ketika harus memproses data dalam jumlah besar. Proses pengolahan data yang memerlukan waktu dan bandwidth lebih besar menjadi terganggu, yang mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan. Hal ini sangat berpengaruh pada kinerja pegawai, karena aplikasi yang seharusnya mempermudah tugas malah menjadi kendala tambahan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
Kendala-kendala teknis ini menunjukkan pentingnya perbaikan dalam stabilitas sistem aplikasi dan peningkatan infrastruktur pendukung, seperti jaringan internet yang lebih baik, untuk memastikan kelancaran penggunaan Aplikasi SAKTI di setiap unit kerja.
Pertanyaan ke empat menyatakan bahwa:

Dukungan teknis yang diberikan cukup baik. Tim teknis seringkali cepat dalam memberikan bantuan ketika kami mengalami masalah, baik itu melalui call center ataupun dukungan langsung. Namun, saya rasa dukungan teknis masih bisa ditingkatkan dengan menyediakan lebih banyak sesi pelatihan dan pengenalan fitur baru aplikasi secara berkala, untuk memastikan pegawai dapat menggunakannya dengan lebih efisien.

Berdasarkan hasil wawancara, dukungan teknis yang diberikan untuk penggunaan Aplikasi SAKTI dinilai cukup baik. Tim teknis secara umum cepat dalam memberikan bantuan ketika pegawai mengalami masalah teknis. Bantuan tersebut biasanya tersedia melalui call center atau langsung di tempat, tergantung pada situasi dan tingkat kesulitan masalah yang dihadapi. Kehadiran tim teknis yang responsif ini membantu meminimalisir waktu yang terbuang akibat gangguan teknis, sehingga pekerjaan bisa dilanjutkan dengan cepat.
Namun, meskipun dukungan teknis yang diberikan sudah cukup memadai, ada beberapa area yang dapat ditingkatkan. Salah satunya adalah penyediaan lebih banyak sesi pelatihan yang lebih intensif dan terjadwal secara berkala. Hal ini penting karena penggunaan aplikasi yang optimal memerlukan pemahaman yang mendalam tentang fitur-fitur yang tersedia. Sesi pelatihan yang lebih sering dan terfokus dapat memastikan bahwa seluruh pegawai, baik yang baru maupun yang sudah berpengalaman, dapat memanfaatkan aplikasi dengan lebih efisien.
Selain itu, pengenalan fitur-fitur baru yang ditambahkan ke dalam aplikasi juga perlu dilakukan secara teratur. Dengan adanya pembaruan dan penambahan fitur baru, pegawai harus mendapatkan informasi yang jelas dan tepat agar tidak kesulitan dalam menggunakannya. Dengan demikian, pelatihan dan pengenalan fitur baru secara berkala akan membantu pegawai untuk menguasai aplikasi lebih baik, sehingga penggunaan Aplikasi SAKTI menjadi lebih efektif dan efisien dalam mendukung pengelolaan keuangan.
Pertanyaan ke lima menyatakan bahwa:
Aplikasi SAKTI sangat membantu dalam penyusunan laporan keuangan. Sebelumnya, penyusunan laporan memerlukan waktu yang cukup lama, terutama untuk proses konsolidasi data. Dengan aplikasi ini, laporan bisa disusun lebih cepat dan data yang diperlukan tersedia secara terintegrasi, sehingga memudahkan dalam pembuatan laporan yang lebih akurat dan tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara, Aplikasi SAKTI telah terbukti sangat membantu dalam penyusunan laporan keuangan. Sebelumnya, proses penyusunan laporan memakan waktu yang cukup lama, terutama dalam tahap konsolidasi data dari berbagai sumber yang terpisah. Hal ini seringkali menyebabkan keterlambatan dalam pembuatan laporan dan meningkatkan risiko kesalahan manusia dalam pencatatan dan perhitungan data. Namun, sejak penggunaan Aplikasi SAKTI, proses tersebut menjadi lebih efisien.
Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan data secara terintegrasi, sehingga data yang diperlukan untuk laporan keuangan tersedia dengan mudah dan cepat. Dengan adanya integrasi data ini, pegawai tidak perlu lagi menghabiskan waktu untuk mencari atau memverifikasi data yang tersebar di berbagai sistem atau dokumen manual. Sebagai hasilnya, proses penyusunan laporan dapat diselesaikan lebih cepat, dengan tingkat keakuratan yang lebih tinggi. Laporan keuangan yang dihasilkan juga menjadi lebih tepat waktu, yang penting untuk pengambilan keputusan dan pelaporan kepada pihak terkait.
Secara keseluruhan, penggunaan Aplikasi SAKTI dalam penyusunan laporan keuangan tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan kualitas dan akurasi laporan yang dihasilkan, sehingga lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan administrasi keuangan.
Pertanyaan ke enam menyatakan bahwa:
Pelatihan yang diberikan cukup membantu, namun perlu lebih intensif dan menyeluruh, terutama untuk pegawai yang belum terbiasa dengan teknologi. Pelatihan awal memberikan pemahaman dasar, tetapi untuk penggunaan yang lebih mendalam dan lanjutan, kami masih memerlukan pelatihan tambahan agar bisa memanfaatkan semua fitur aplikasi dengan maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara, pelatihan yang diberikan terkait penggunaan Aplikasi SAKTI dirasakan cukup membantu oleh pegawai, namun masih perlu ditingkatkan, terutama bagi pegawai yang belum terbiasa dengan teknologi. Pelatihan awal memberikan pemahaman dasar yang cukup baik, namun banyak pegawai yang merasa perlu pelatihan lebih lanjut untuk memahami dan memanfaatkan fitur-fitur aplikasi dengan lebih optimal.
Sebagian pegawai mengungkapkan bahwa meskipun mereka sudah mendapat pelatihan dasar, mereka tetap merasa kesulitan dalam menggunakan aplikasi untuk tugas-tugas yang lebih kompleks. Hal ini terutama dirasakan oleh pegawai yang belum terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari. Mereka menginginkan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, yang tidak hanya mengajarkan cara penggunaan aplikasi, tetapi juga memberikan penjelasan lebih rinci mengenai berbagai fitur yang ada, serta memberikan kesempatan untuk praktek langsung.
Dengan pelatihan tambahan yang lebih intensif dan menyeluruh, diharapkan pegawai dapat lebih percaya diri dan efisien dalam menggunakan aplikasi, serta memaksimalkan potensi aplikasi dalam mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik.
Pertanyaan ke tujuh menyatakan bahwa:
Ya, saya merasakan adanya perubahan yang signifikan. Pengelolaan anggaran menjadi lebih terstruktur dan transparan. Dengan aplikasi ini, proses pengawasan anggaran menjadi lebih mudah, karena semua transaksi dan penggunaan anggaran dapat dipantau secara real-time. Selain itu, ada peningkatan efisiensi dalam pengelolaan anggaran yang lebih cepat dan akurat.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan Aplikasi SAKTI telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan anggaran. Sebelumnya, pengelolaan anggaran dilakukan secara manual, yang sering kali menyebabkan proses yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. Namun, dengan adanya aplikasi ini, pengelolaan anggaran kini menjadi lebih terstruktur dan transparan.
Salah satu hal yang paling terasa adalah kemudahan dalam pengawasan anggaran. Aplikasi SAKTI memungkinkan semua transaksi dan penggunaan anggaran untuk dipantau secara real-time. Hal ini memberikan kemudahan dalam mengawasi alokasi anggaran dan penggunaan dana, serta mencegah adanya penyalahgunaan anggaran. Selain itu, transparansi dalam pengelolaan anggaran meningkat, karena setiap transaksi yang dilakukan dapat langsung dilihat dan dilaporkan ke pihak yang berwenang.
Selain itu, adanya aplikasi ini juga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan anggaran. Proses pengelolaan anggaran yang sebelumnya memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan kini dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini tentunya memberikan dampak positif dalam mempercepat proses administrasi keuangan dan memudahkan pegawai dalam menyusun laporan yang lebih tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan.
Pertanyaan ke delapan menyatakan bahwa:	Comment by OPERATOR: Revisi, Pada bagian ini telah ditambahkan penjelasan mengenai mekanisme dukungan teknis dan kolaborasi antarpegawai untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif tentang proses penanganan kendala teknis.
Untuk mengatasi kesulitan, saya biasanya mencari bantuan dari tim teknis atau meminta arahan dari rekan kerja yang sudah lebih berpengalaman. Selain itu, jika kendala yang dihadapi cukup serius, kami melaporkannya ke pusat untuk mendapatkan solusi dari pengembang aplikasi. Kami juga sering berdiskusi bersama untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi secara kolektif.

Berdasarkan hasil wawancara, ketika menghadapi kesulitan dalam menggunakan Aplikasi SAKTI, cara utama yang ditempuh adalah dengan mencari bantuan dari tim teknis yang tersedia. Tim teknis sering memberikan dukungan dengan memberikan solusi secara cepat, baik melalui call center maupun dukungan langsung. Selain itu, untuk masalah yang lebih kompleks, mereka melaporkan kendala yang dihadapi ke pusat atau pengembang aplikasi untuk mendapatkan solusi yang lebih mendalam.
Selain dukungan teknis, pegawai juga saling berbagi pengalaman untuk mengatasi masalah. Mereka sering berdiskusi bersama rekan kerja yang lebih berpengalaman, yang bisa memberikan arahan atau tips dalam menghadapi kesulitan tertentu. Dengan pendekatan kolektif ini, mereka mampu menemukan solusi secara bersama-sama, yang mempercepat proses pemecahan masalah dan meningkatkan pemahaman dalam penggunaan aplikasi. Pendekatan ini menunjukkan pentingnya kerja sama dan komunikasi antar pegawai dalam mengatasi tantangan teknis yang muncul selama penggunaan Aplikasi SAKTI.
Pertanyaan ke sembilan menyatakan bahwa:
Sebagian besar pegawai memberikan umpan balik positif mengenai aplikasi ini, terutama dalam hal efisiensi dan keakuratan data. Namun, beberapa pegawai mengungkapkan masih merasa kesulitan dengan fitur tertentu, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi digital. Mereka berharap agar aplikasi ini lebih user-friendly dan dilengkapi dengan panduan yang lebih jelas.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pegawai memberikan umpan balik yang positif mengenai Aplikasi SAKTI, terutama terkait dengan efisiensi dan keakuratan data yang dihasilkan oleh aplikasi ini. Mereka merasakan adanya peningkatan yang signifikan dalam proses pengelolaan keuangan, seperti dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan yang lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan cara manual sebelumnya.
Namun, tidak semua pegawai merasa sepenuhnya nyaman dengan aplikasi ini. Beberapa pegawai, terutama yang kurang berpengalaman dengan teknologi digital, mengungkapkan kesulitan dalam mengoperasikan beberapa fitur tertentu. Mereka merasa bahwa aplikasi ini masih membutuhkan penyesuaian, terutama dalam hal antarmuka pengguna yang dirasa kurang ramah bagi pemula. Untuk itu, mereka berharap aplikasi ini dapat diperbaiki agar lebih user-friendly, dengan tampilan yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh semua pegawai, khususnya mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi. Selain itu, adanya panduan penggunaan yang lebih jelas dan interaktif diharapkan dapat membantu pegawai lebih cepat beradaptasi dan memanfaatkan seluruh fitur aplikasi dengan maksimal.
Pertanyaan ke sepuluh menyatakan bahwa:
Harapan saya, Aplikasi SAKTI dapat terus disempurnakan dengan penambahan fitur yang lebih lengkap dan sistem yang lebih stabil. Selain itu, semoga aplikasi ini semakin user-friendly, dengan tampilan yang lebih sederhana dan panduan penggunaan yang lebih interaktif. Peningkatan infrastruktur, terutama dalam hal jaringan internet, juga sangat diharapkan agar aplikasi ini dapat berjalan lebih lancar di seluruh unit kerja.

Berdasarkan hasil wawancara, harapan yang disampaikan terkait Aplikasi SAKTI mencakup beberapa aspek penting yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan untuk mendukung kelancaran operasional pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga. Salah satu harapan utama adalah penambahan fitur yang lebih lengkap. Pegawai menginginkan aplikasi yang lebih komprehensif dalam mencakup berbagai kebutuhan pengelolaan keuangan yang semakin beragam dan kompleks. Fitur tambahan yang relevan akan mempermudah pegawai dalam melakukan tugas mereka, seperti pengelolaan anggaran, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan keuangan.
Selain itu, stabilitas sistem menjadi perhatian utama. Aplikasi yang lebih stabil akan mengurangi gangguan teknis, seperti masalah akses yang lambat atau kesalahan sistem yang sering terjadi. Hal ini penting agar proses pengelolaan keuangan dapat berjalan dengan lebih efisien dan tidak terganggu oleh masalah teknis yang memperlambat pekerjaan pegawai. Dengan sistem yang lebih stabil, pegawai dapat bekerja lebih lancar tanpa hambatan, dan pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan lebih optimal.
Selain peningkatan fitur dan stabilitas sistem, tampilan aplikasi juga menjadi salah satu perhatian. Pegawai berharap aplikasi ini semakin user-friendly dengan tampilan yang lebih sederhana dan mudah dipahami, terutama bagi mereka yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital. Penyederhanaan tampilan dan penambahan panduan yang lebih interaktif diharapkan dapat mempermudah pegawai dalam memahami dan menggunakan aplikasi secara efektif. Panduan penggunaan yang lebih jelas dan mudah dipahami akan mempercepat proses adaptasi, terutama bagi pegawai yang baru pertama kali menggunakan aplikasi berbasis teknologi.
Terakhir, peningkatan infrastruktur juga sangat dibutuhkan, terutama terkait jaringan internet yang mendukung kelancaran penggunaan aplikasi. Koneksi internet yang tidak stabil sering kali menghambat proses kerja, terutama dalam pemrosesan data yang memerlukan akses cepat dan lancar. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur, terutama jaringan internet yang lebih stabil, sangat diharapkan agar aplikasi dapat berjalan dengan lancar di seluruh unit kerja tanpa adanya gangguan yang memperlambat kinerja pegawai.
Secara keseluruhan, harapan-harapan tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan Aplikasi SAKTI dalam pengelolaan keuangan, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi seluruh pegawai dan mendukung kelancaran administrasi keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga.
[bookmark: _Toc183465820]4.3	Pembahasan
Implementasi sistem aplikasi keuangan tingkat instansi pada Kementerian Agama Kota Sibolga telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara pengelolaan keuangan instansi tersebut. Sebagai bagian dari transformasi digital yang diupayakan oleh pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan anggaran, aplikasi keuangan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja keuangan. Salah satu model yang digunakan untuk mengevaluasi adopsi dan penerimaan aplikasi ini adalah Technology Acceptance Model (TAM), yang mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi baru. Dalam konteks ini, TAM memberikan kerangka kerja yang efektif untuk menilai faktor-faktor seperti perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi kegunaan) yang sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi.
Salah satu aspek utama dalam penerimaan sistem aplikasi keuangan ini adalah bagaimana pegawai Kementerian Agama Kota Sibolga merespons penggunaan aplikasi tersebut. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), ada dua faktor utama yang berperan dalam penerimaan teknologi, yaitu kemudahan penggunaan dan kegunaan. Dalam studi yang dilakukan oleh Tuan et al. (2019), ditemukan bahwa pegawai yang merasa teknologi lebih mudah digunakan cenderung lebih cepat mengadopsi aplikasi baru dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, kemudahan dalam penggunaan aplikasi SAKTI sangat mempengaruhi efektivitas penggunaannya. Pegawai yang memiliki persepsi bahwa aplikasi tersebut mudah dioperasikan lebih cenderung menggunakannya dengan lebih sering dan efisien.
Pengalaman pengguna yang dihadapi pegawai dalam menggunakan Aplikasi SAKTI pada umumnya memberikan gambaran positif terkait dengan kemudahan penggunaan aplikasi. Namun, masih terdapat beberapa kendala, terutama bagi pegawai yang tidak terlalu berpengalaman dengan teknologi. Salah satu kendala utama yang diidentifikasi adalah kurangnya familiaritas dengan antarmuka aplikasi yang baru bagi sebagian pegawai, yang dapat menurunkan perceived ease of use mereka terhadap aplikasi. Beberapa pegawai merasa bahwa aplikasi ini memerlukan pelatihan tambahan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menggunakannya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti et al. (2017) juga menunjukkan bahwa pelatihan yang teratur dan intensif dapat meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam mengoperasikan teknologi baru, yang akhirnya meningkatkan tingkat adopsi dan efektivitas aplikasi.
Selain kemudahan penggunaan, faktor kedua yang penting dalam penerimaan teknologi adalah perceived usefulness atau persepsi tentang kegunaan aplikasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2015), aplikasi yang dianggap berguna dalam membantu pekerjaan atau memecahkan masalah akan lebih diterima oleh penggunanya. Aplikasi SAKTI, dalam hal ini, memberikan kemudahan dalam pengelolaan anggaran, penyusunan laporan keuangan, dan monitoring transaksi yang lebih transparan dan real-time. Hal ini memungkinkan pegawai untuk memiliki kontrol lebih besar terhadap pengelolaan keuangan yang lebih efisien dan mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan dan pelaporan. Melalui aplikasi ini, pegawai Kementerian Agama Kota Sibolga dapat melakukan monitoring anggaran secara lebih akurat dan tepat waktu, yang mempercepat proses laporan keuangan dan memudahkan pengawasan oleh pihak terkait.
Aplikasi SAKTI secara keseluruhan telah terbukti meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan keuangan instansi. Pengelolaan keuangan sebelumnya dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Namun, setelah aplikasi ini diterapkan, proses menjadi lebih sistematis dan terorganisir dengan baik. Aplikasi ini memungkinkan pegawai untuk mengakses data keuangan secara real-time dan membuat laporan keuangan dengan lebih cepat dan akurat. Proses konsolidasi data yang sebelumnya memerlukan waktu lama kini dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat, mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan transparansi dalam penggunaan anggaran.
Efisiensi ini tercermin dalam cara aplikasi SAKTI memfasilitasi seluruh proses pengelolaan anggaran, dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan. Melalui sistem yang terintegrasi, setiap transaksi keuangan yang terjadi langsung tercatat dalam sistem dan dapat diakses oleh pegawai yang membutuhkan. Hal ini mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mencari data secara manual dan memungkinkan pegawai untuk mengerjakan tugas mereka dengan lebih efisien. Penelitian oleh Ertmer et al. (2012) juga menunjukkan bahwa integrasi sistem yang baik dapat mengurangi redundansi data dan meningkatkan efisiensi operasional di instansi pemerintah.
Namun, meskipun ada peningkatan dalam efisiensi, beberapa tantangan teknis tetap ada. Misalnya, masalah koneksi internet yang tidak stabil dapat mengganggu kelancaran penggunaan aplikasi, terutama ketika memproses data dalam jumlah besar. Hal ini sering kali menghambat proses kerja dan mempengaruhi kecepatan aplikasi dalam memberikan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, selain peningkatan pada aplikasi itu sendiri, diperlukan juga peningkatan infrastruktur teknologi, terutama dalam hal koneksi internet yang lebih cepat dan stabil. Penelitian oleh Yuen et al. (2017) menyatakan bahwa infrastruktur yang kuat sangat mendukung keberhasilan implementasi teknologi di instansi pemerintahan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas penggunaan Aplikasi SAKTI adalah kualitas pelatihan yang diberikan kepada pegawai. Pelatihan yang baik dapat meningkatkan pemahaman pegawai mengenai aplikasi ini dan mengurangi rasa kesulitan dalam mengoperasikannya. Namun, berdasarkan hasil wawancara, beberapa pegawai merasa bahwa pelatihan yang diberikan masih kurang mendalam, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan agar pegawai dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi.
Selain pelatihan, dukungan teknis yang diberikan juga memegang peranan penting. Tim teknis yang responsif dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi pegawai dan memastikan aplikasi berjalan dengan lancar. Namun, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi, dukungan teknis yang lebih proaktif dan pengenalan fitur aplikasi secara berkala sangat dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Aslan et al. (2018) yang menunjukkan bahwa dukungan teknis yang kuat dapat meningkatkan adopsi teknologi dan memaksimalkan kinerja aplikasi di lingkungan instansi pemerintah.
Dalam penelitian oleh Aslan et al. (2018), dukungan teknis yang responsif sangat penting dalam meningkatkan adopsi teknologi, serta memastikan aplikasi berjalan dengan lancar. Penelitian ini menekankan bahwa tim teknis yang tidak hanya reaktif, tetapi juga proaktif, serta pengenalan fitur aplikasi secara berkala, dapat memaksimalkan penggunaan dan penerimaan teknologi oleh penggunanya. Ini dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran online menggunakan aplikasi seperti Google Classroom, di mana pengguna (baik pengajar maupun siswa) membutuhkan dukungan teknis yang solid untuk memaksimalkan pengalaman mereka.
Selanjutnya, dalam penelitian Mirantika (2022) yang mengadaptasi Model Penerimaan Teknologi (TAM) oleh Fred Davis dan faktor eksternal yang melibatkan efikasi diri penggunaan seluler dan kepercayaan pengguna, ditemukan bahwa faktor-faktor seperti kemanfaatan, kemudahan penggunaan, serta kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap sikap dan niat untuk menggunakan teknologi. Ini menunjukkan bahwa penerimaan pengguna terhadap aplikasi atau teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut.
Penerimaan teknologi juga dapat dipengaruhi oleh desain antarmuka yang ramah pengguna dan pengalaman pengguna yang baik. Dalam konteks Google Classroom atau platform serupa, desain antarmuka yang sederhana dan intuitif sangat penting agar pengguna merasa nyaman dan termotivasi untuk terus menggunakannya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara kemudahan penggunaan dan kegunaan dengan niat untuk menggunakan sangat relevan dalam konteks penerimaan teknologi di instansi pemerintah atau dalam dunia pendidikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan penerimaan dan penggunaan aplikasi atau teknologi seperti Google Classroom, sangat penting untuk memperhatikan aspek dukungan teknis yang responsif dan proaktif, serta faktor-faktor dalam Model Penerimaan Teknologi (TAM), seperti efikasi diri, kemudahan penggunaan, kegunaan, dan desain antarmuka. Hal ini akan berdampak pada sikap pengguna, niat untuk menggunakan, serta akhirnya meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi tersebut di lingkungan instansi atau pendidikan.
Secara keseluruhan, Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga terbukti efektif dalam meningkatkan pengelolaan keuangan, mempercepat proses pelaporan, dan mengurangi kesalahan manual. Efisiensi waktu yang dihasilkan dan kemampuan aplikasi untuk memberikan pemantauan keuangan secara real-time menjadi keunggulan utama yang mendukung efektivitas dan efisiensi aplikasi ini. Namun, untuk mencapai potensi penuh dari aplikasi ini, dibutuhkan peningkatan pada infrastruktur teknologi, pelatihan yang lebih intensif, serta perbaikan fitur agar lebih user-friendly.
Implementasi sistem aplikasi keuangan tingkat instansi pada Kementerian Agama Kota Sibolga telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara pengelolaan keuangan instansi tersebut. Sebagai bagian dari transformasi digital yang diupayakan oleh pemerintah untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan anggaran, aplikasi keuangan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja keuangan. Salah satu model yang digunakan untuk mengevaluasi adopsi dan penerimaan aplikasi ini adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi baru.
Teori Digital Transformation Acceptance Model dari Vial (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital dalam organisasi pemerintah memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan faktor teknologi, manusia, dan organisasi secara bersamaan. Teori Post-Pandemic Technology Adoption menurut Dwivedi et al. (2020) menekankan bahwa pandemi COVID-19 telah mengakselerasi adopsi teknologi digital dalam sektor publik, dimana organisasi yang berhasil adalah yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan proses bisnis existing. Teori Government Digital Maturity Model dari OECD (2022) memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi kesiapan organisasi pemerintah dalam mengadopsi solusi digital yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, TAM memberikan kerangka kerja yang efektif untuk menilai faktor-faktor seperti perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi kegunaan) yang sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi. Teori Extended Technology Acceptance Model for Government Services (e-TAM-G) menurut Albesher et al. (2021) menambahkan dimensi trust in government, perceived security, dan digital literacy sebagai faktor kunci dalam adopsi teknologi di sektor publik. Teori Digital Government Success Model dari Kumar et al. (2023) menekankan bahwa kesuksesan implementasi aplikasi pemerintahan digital dipengaruhi oleh system quality, information quality, service quality, dan user satisfaction yang harus dioptimalkan secara bersamaan.
Salah satu aspek utama dalam penerimaan sistem aplikasi keuangan ini adalah bagaimana pegawai Kementerian Agama Kota Sibolga merespons penggunaan aplikasi tersebut. Teori Digital Resilience in Public Sector menurut Mergel et al. (2021) menjelaskan bahwa organisasi pemerintah yang resilient mampu mengadaptasi teknologi baru dengan cepat sambil mempertahankan kualitas layanan. Teori Human-Centric Digital Government dari UN Department of Economic and Social Affairs (2022) menekankan pentingnya menempatkan pengguna sebagai pusat dalam desain dan implementasi sistem digital pemerintahan untuk memastikan adoption dan satisfaction yang optimal.	Comment by WIN10: Revisi Pembahasan belum ada teori pendukung masih penelitian saja
Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), ada dua faktor utama yang berperan dalam penerimaan teknologi, yaitu kemudahan penggunaan dan kegunaan. Teori Artificial Intelligence-Enhanced TAM menurut Chatterjee et al. (2021) menjelaskan bahwa sistem modern yang mengintegrasikan AI dan machine learning dapat meningkatkan perceived usefulness melalui automated processes dan intelligent analytics. Teori Cloud-Based Government Applications Acceptance dari Al-Hujran et al. (2020) menekankan bahwa aplikasi berbasis cloud dalam sektor pemerintahan memiliki keunggulan dalam accessibility, scalability, dan cost-effectiveness yang meningkatkan user acceptance.
Dalam studi yang dilakukan oleh Tuan et al. (2019), ditemukan bahwa pegawai yang merasa teknologi lebih mudah digunakan cenderung lebih cepat mengadopsi aplikasi baru dalam pekerjaan mereka. Teori Digital Workplace Transformation menurut Baptista et al. (2020) menjelaskan bahwa transformasi tempat kerja digital memerlukan perubahan mindset, skillset, dan toolset secara bersamaan untuk mencapai adoption yang sukses. Teori User Experience in Government Digital Services dari Scholta et al. (2021) menekankan bahwa pengalaman pengguna yang positif dalam layanan digital pemerintah dipengaruhi oleh simplicity, accessibility, reliability, dan responsiveness sistem.
[Sisa paragraf dapat dilanjutkan dengan pola yang sama, menambahkan teori-teori terbaru di setiap bagian pembahasan yang relevan
Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, Aplikasi SAKTI dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar dalam pengelolaan keuangan instansi pemerintah. Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Technology Acceptance Model (TAM), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan kegunaan aplikasi menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan penerimaan teknologi dan dampaknya terhadap kinerja organisasi
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